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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of job satisfaction and work discipline on
employee performance at the Ninja Xpress Station, Pagedangan District Branch, South
Tangerang, both partially and simultaneously. The method used was quantitative. The
population in this study amounted to 65 people. The sampling technique used saturated
sampling and obtained a sample of 65 respondents. Data analysis used validity tests, reliability
tests, classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficients, determination
coefficients and hypothesis tests. The results of this study are job satisfaction has a significant
effect on employee performance with the results of a simple regression value of Y = 16.204 +
0.621X1. The coefficient of determination value is 41.3% and the hypothesis test obtained t
count> t table or (6.662> 1.998). Work discipline has a significant effect on employee
performance with the results of a simple regression value of Y = 6.735 + 0.846X2. The
coefficient of determination value is 71.2% and the hypothesis test obtained t count> t table or
(12.486> 1.998). From the results of multiple linear analysis Y = 6.023 + 0.407X1 + 0.781X2.
The results obtained that the variables of job satisfaction (X1) and work discipline (X2) have
an effect on employee performance (Y). The coefficient of determination is 71.6%. Job
satisfaction (X1) and work discipline (X2) simultaneously have a significant effect on employee
performance with the calculated f result > the table fvalue, namely (78.300 > 3.159).

Keywords: Influence of Job Satisfaction, Work Discipline, Employee Performance

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Kepuasan Kerja Dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Pada Station Ninja Xpress Cabang Kecamatan Pagedangan
Tangerang Selatan baik secara parsial maupun simultan. Metode yang digunakan adalah
kuantitatif. Populasi pada penelitian ini berjumlah 65 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel sebanyak 65 responden. Analisis data
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi,
koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah Kepuasan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan hasil nilai regresi sederhana Y =
16,204+0,621X1. Nilai koefisien determinasi sebesar 41,3% dan uji hipotesis diperoleh t
hitung > t tabel atau (6,662>1,998). Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan hasil nilai regresi sederhana Y = 6,735+0,846X2. Nilai koefisien determinasi
sebesar 71,2% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (12,486>1,998). Dari hasil
analisis linear berganda Y = 6,023+ 0,407X1 + 0,781X2. Diperoleh hasil bahwa variabel
kepuasan kerja (X1) dan Disiplin kerja (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). Nilai
koefisien determinasi sebesar 71,6%. Kepuasan kerja (X1) dan Disiplin kerja (X2) secara
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simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan hasil f hitung > nilai f tabel

yaitu sebesar (78,300 > 3,159).

Kata Kunci: Pengaruh Kepuasan Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan

1. PENDAHULUAN

Pengelolaan Sumber Daya Manusia
(SDM) sangat penting untuk mencapai
tujuan yang telah di tetapkan. Peningkatan
sumber daya manusia sebagai alat
penggerak utama di segala bidang
merupakan hal yang sangat penting dan ini
dapat di lakukan dengan melakukan
program pelatthan yang baik kepada
karyawan lama maupun rekrutan baru.
Dalam suatu organisasi atau perusahaan
memerlukan produktivitas, produktivitas
merupakan aspek penting pada sebuah
perusahaan dalam menentukan
keberlangsungan usaha di masa depan.
Karyawan di katakan produktif jika mampu
menghasilkan barang dan jasa sesuai
dengan target yang di tentukan dalam
jangka waktu yang singkat dan tepat.

Setiap perusahaan perlu
meningkatkan fleksibilitas agar tetap
kompetitif di dunia bisnis yang semakin
ketat. Untuk mempertahankan daya saing,
perlu dilakukan peningkatan kinerja secara
terus menerus untuk meningkatkan daya
saing dan meningkatkan keunggulan
kompetitif untuk mendapatkan keunggulan
dibandingkan pesaing. Daya saing suatu
perusahaan hanya dapat ditingkatkan jika
bersedia beradaptasi dengan perubahan
lingkungan dan melakukan perubahan. Di
samping itu bisnis juga harus mampu
meningkatkan kinerjanya, meningkatkan
manajemen kinerja secara efektif. Oleh
karena itu perusahaan publik maupun bisnis
perlu membangun budaya organisasi yang
beradaptasi dengan perubahan, sumber
daya manusia yang berkualitas dan
berdedikasi kepada tujuan organisasi.

Sumber daya manusia memegang
peran penting dalam merespon perubahan
yang ada dan merupakan harta atau aset
terpenting dari suatu organisasi atau
perusahaan. Untuk memastikan bahwa
potensi mereka terealisasi sepenuhnya,

sumber daya manusia harus menjadi
manusia-manusia pembelajar, yaitu orang-
orang yang mau belajar dan bekerja keras
tanpa mengesampingkan rasa moralitas.
Oleh karena itu, sumber daya manusia yang
dibutuhkan saat ini adalah mereka yang
cepat beradaptasi dengan kondisi teknologi
yang berubah dan tanggap terhadap
perubahan tersebut. Dalam situasi ini,
integritas pribadi semakin penting untuk
memenangkan persaingan
Dalam kajian penelitian data
menunjukkan adanya penurunan kinerja
karyawan dari tahun 2021 sampai 2024.
Seperti diketahui bahwa penurunan kinerja
merupakan hal yang wajar bagi suatu
organisasi atau perusahaan, karena setiap
karyawan ~ memiliki kepribadiannya
masing-masing tergantung dari keadaan
dan situasi pada saat itu. Namun, hal ini
tercermin dalam kinerja yang mereka
berikan kepada perusahaan, yang diukur
berdasarkan serangkaian indikator yang
telah ditentukan. Berikut data disajikan
dalam tabel berikut:
Tabel 1. 1

Data Indikator Kinerja Karyawan

Pada Station Ninja Xpress Cabang

Kecamatan Pagedangan Tangerang

Selatan 2021 — 2024
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Rata-Rata 89% | Rata-Rata | 92% |
Sumber: station ninja Xxpress cabang
kecamatan pagedangan tangerang selatan
Berdasarkan tabel 1.1 di atas
menunjukkan bahwa penilaian indikator

Kualit oo ..
Sua " 10 penilaian kinerja pada tahun 2021 rata- rata
1| perker 0% | & | 8% (89%). Pada tahun 2022 mengalami
jaan peningkatan rata-rata sebesar (95%), pada
Ketepa 10 tahun 2023 mengalami penurunan rata —
s | 2] tan 0% | 96 | 96% rata sebesar (91%) dan pada tahun 2024
2 Waktu | 62 penilaian kinerja karyawan mengalami
5 | Kehadi 101 400 | 100% peningkatan kembali rata- rata sebesar
ran 0% 0
(92%).
Kema
mpuan 10 0
41 Kerjas o9 | 100 | 100% 2. METODE PENELITIAN
ama Jenis Penelitian
Rata-Rata 95% Jenis  penelitian ini  bersifat

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016:18)
“metode penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang terstruktur dan
mengkuantifikasikan data untuk dapat

SKuaI'ta 10 digeneralisasikan.”
11 perker o% | 81 | 81% Dalam penyusunan skripsi ini,
jaan peneliti mencari kebenaran hipotesis yang
Ketepa 10 disusun dengan metode pengurgpulan data
50 | 2] tan o | 89 | 99% dengan cara penyebaran kuesioner pada
23 Waktu | 65 Station Ninja Xpress Cabang Kecamatan
5 | Kehadi 100 95 | 92% Pagedangan Tangerang Selatan. Kemudian
ran 0% data yang diperoleh diuji menggunakan
ﬁ;‘:gn 10 program SPSS vyaitu uji validitas, uji
4 Kerjas 0% | 100 | 100% reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi
ama linear, uji korelasi, uji hipotesis yaitu uji t
Rata-Rata 91% dan uji f.

Populasi dan Sampel

Populasi
Populasi penelitian merupakan
Kualita sekumpulan objek yang ditentukan melalui
1 Sl;erker 33 75 75% sgatu k.riteria tertentq yang akgn
jaan ’ dikategorikan kedalam objek tersebut bisa
Ketepa . orang, dokumen, . atau . catatan yang
2o | 2 | ten oo | 92 | 92% 1c\l/llpandang sebaga} objek peneht.lan.
Waktu 61 enurut Sugiyono (2016:80)
24 Kehadi 10 . mendefinisikan, populasi adalah jumlah
3 | ran oy | 100 | 100% wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
Kema atau subjek yang mempunyai kualitas dan
4 | MPUaN 101 100 | 100% karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti
:emr;as 0% dan kemudian ditarik kesimpulannya.
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Sedangkan menurut = Sarwono
(2012:18) “populasi merupakan kesatuan
yang mempunyai karakteristik yang sama
dimana sampel akan kita tarik”. Untuk
penelitian, diperlukan sekelompok orang
dalam suatu wilayah yang diteliti atau
populasi untuk diberikan kuesioner yang
berisi sejumlah pertanyaan yang berisikan
indikator dan variabel yang diteliti. Dan
dalam ini populasinya dari jumlah
karyawan yang ada pada Station Ninja
Xpress Cabang Kecamatan Pagedangan
Tangerang Selatan 65 Karyawan.

Sampel

Menurut  Sugiyono (2019:215)
“Sampel adalah jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi”. Pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan
metode sampling jenuh yang menurut
Hardani dkk (2020:369) ialah “Ciri utama
sampling ini dikatakan jenuh (tuntas)
apabila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Sampling jenuh baik
digunakan apabila jumlah populasinya
relatif kecil, kurang dari 100 orang atau
penelitian yang ingin membuat dengan
kesalahan yang sangat kecil”.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan
untuk mengetahui ketepatan data.
Menurut Singgih Santoso (2011:342)
mengemukakan “sebuah model regresi
akan digunakan untuk melakukan
peramalan sebuah model yang baik
adalah model dengan kesalahan
peramalan yang seminimal mungkin.
Karena itu, sebuah model sebelum
digunakan  seharusnya  memenuhi
beberapa asumsi, yang biasa disebut
asumsi klasik”. Dalam penelitian ini uji
asumsi klasik yang digunakan adalah
Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas
dan Uji Heterokedastisitas yang akan
dijelaskan sebagai berikut.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk
menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel dependen, variabel
independen, atau keduanya
mempunyai distribusi normal atau
tidak. Menurut Ghozali (2013:160)
berpendapat “model regresi yang baik
adalah  berdistribusi normal atau
mendekati normal”. Jadi uji normalitas
bukan dilakukan pada masing-masing
variabel tetapi pada nilai residualnya.

Untuk  mendeteksi  apakah
residual berdistribusi normal atau
tidak, dilakukan pengujian dengan
menggunakan program SPSS, yaitu
dengan cara melihat normal probability
plot yang membandingkan distribusi
kumulatif dari distribusi normal.
Normalitas dapat dideteksi dengan
melihat penyebaran (titik) sumbu
diagonal pada grafik. Menurut Ghozali
(2013:164) dasar pengambilan
keputusan dalam uji normalitas adalah
dengan sebagai berikut dibawah ini.

a. Jika data menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal, maka model
regresi memenuhi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari
garis diagonal dan tidak
mengikuti arah garis diagonal,
maka model regresi tidak
memenuhi normalitas.

c. Pengujian normalitas juga dapat
dilakukan dengan menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov Test,
jika tingkat signifikansi
probabilitas > 0.1 maka data
penelitian berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2013:105)
berpendapat bahwa “uji
multikolinearitas  bertujuan  untuk
menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen)”. Model
regresi yang baik seharusnya tidak
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terjadi  korelasi diantara variabel
independen. Multikolonearitas dapat
juga dilihat dari nilai tolerance dan
lawannya, variance inflation factor
(VIF).

Kedua ukuran ini menunjukkan
setiap variabel independen manakala
yang  dijelaskan  oleh  variabel
independen  lainnya. Tolerance
mengukur variabilitas variabel
independen yang terpilih yang tidak
dijelaskan oleh variabel independen
lainnya. Jadi nilai ftolerance yang
rendah sama dengan nilai VIF tinggi
(karena  VIF=1/Tolerance). Model
regresi yang baik tidak terjadi
multikolonearitas. Untuk mendeteksi
hal tersebut pedomannya adalah.

a. Jika nilai Tolerance> 0,1 dan
VIF < 10 maka tidak terjadi
multikolinearitas.

b. Jika nilai Tolerance< 0,1 dan
VIF > 10 maka terjadi
multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedasitas bertujuan

a. Jika  titik-titkk pada  tabel
scatterplot menyebar dengan
sempurna maka tidak terjadi
heteroskedasitas.

b. Jika titik-tittk pada  tabel
scatterplot ~ tidak  menyebar
dengan sempurna maka terjadi
heteroskedasitas.

4. Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2018:111),

“uji autokorelasi bertujuan menguji
apakah dalam model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan gangguan
pada priode t dengan kesalahan
penganggu  pada  periode  t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi,
maka dinamakan ada  problem
autokorelasi”. Autokorelasi muncul
karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama
lainnya. Tujuan analisis kolerasi adalah
untuk melihat apakah ada hubungan
linear antara dua variabel dan untuk
mengukur keeratan hubungan antara
kedua variabel tersebut.

merupakan tingkat signifikan yang

untuk mengetahui apakah dalam model umum digunakan. Tingkat signifikan 0,05
regresi terjadi ketidaksamaan varian (5%) artinya kemungkinan besar dari hasil
dari suatu residual pengamatan ke penarikan kesimpulan mempunyai
pangamatan yang lain. Salah satu cara probabilitas 95% atau toleransi kesalahan
untuk mendekati heteroskedastisitas 5%. Sedangkan untuk menguji diterima
adalah dengan melihat grafik scatter atau ditolaknya hipotesis, dilakukan dengan
plot antara nilai prediksi variabel cara uji sebagai berikut:

terikat (ZPRED) dengan residualnya 1. Uji Parsial (Uji t)

(SRESID), jika ada titik-titik Menurut  Ghozali (2016:90)

membentuk pola tertentu yang teratur
seperti  bergelombang,  melebar,
kemudian menyempit maka telah
terjadi heteroskedastisitas. Jika titik-
titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu y tanpa
membentuk pola tertentu maka tidak
terjadi  heteroskedastisitas (Ghozali,
2013:150).

Cara menganalisis  asumsi
Heteroskedastisitas dengan melihat
grafik scatter plot dimana.

“wji t dilakukan untuk mengetahui
besarnya pengaruh masing-masing
variabel independen secara individual
terhadap variabel dependen”. Dalam
suatu pengujian hipotesis, uji parsial
(Uji t) dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel
dependen.
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3.HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Deskripsi Data Kategori Responden

Pada pelaksanaan penelitian ini,

penulis berhasil mengumpulkan data dari
65 responden yang berisi jawaban dari 30
pernyataan mengenai variabel yang diteliti
serta 3 pernyataan kategori, kemudian data
tersebut di kelompokkan berdasarkan
kategorinya untuk mengetahui karakteristik
responden yang memberikan jawaban pada
penelitian ini.
a. Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4. 1
Kategori Jenis Kelamin

Laki — o
1. Laki 45 70,8 %
2. | Perempuan 20 29.2 %
Jumlah 65 100%

Sumber: Data kuesioner penelitian 2024
Berdasarkan tabel diatas, dapat
dilihat bahwa jumlah responden yang
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 45
responden atau sebesar 70,8% dari
keseluruhan responden, sedangkan
responden yang berjenis kelamin
perempuan sebanyak 20 responden
atau sebesar 29,2% dar1 keseluruhan
responden. Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa mayoritas
responden yang memberikan jawaban
pada penelitian ini adalah laki-laki.
b. Berdasarkan Usia
Tabel 4. 2

Kateiori Usia

<25 .
[P 34 52,3 %

25-35 .
2| Ton 17 26,2 %

36- 45 ,
31 6 9,2 %
>46 .
4 | faten 8 12,3%
Jumlah 65 100%

Sumber: Data kuesioner penelitian 2022

Berdasarkan tabel diatas, dapat
dilihat bahwa jumlah responden yang
berusia 25 tahun sebanyak 34
responden atau sebesar 52,3% dari
keseluruhan responden, sedangkan
responden yang berusia diantara 25
sampai dengan 35 tahun sebanyak 17
responden atau sebesar 26,2% dari
keseluruhan responden. Kemudian
responden yang berusia lebih dari 36
sampai 45 tahun sebanyak 6 responden
atau sebesar 9,2% dari keseluruhan
responden. Kemudian responden yang
berusia lebih dari 46 tahun sebanyak 8
responden atau sebesar 12,3 % dari
keseluruhan responden. Dari data
tersebut dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden yang
memberikan jawaban pada penelitian
ini berusia 25 tahun.

4.2.1 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah variabel dalam model
regresi variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal.
Untuk mengetahui ada tidaknya
normalitas dalam model regresi, yaitu
dengan melihat normal probability plot
yang  membandingkan  distribusi
kumulatif dari distibusi normal.
Distribusi normal akan membentuk
satu garis lurus diagonal, dan ploting
data residual akan dibandingkan
dengan garis diagonal. Jika distribusi
data residual normal, maka garis yang
menggambarkan data sesungguhnya
akan mengikuti garis diagonalnya
(Siregar 2015:160).
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Normal PP Plot of Regression Standardized Resldual
Dependent Variable: Kinerja Karyawan
n

Observed Cum Prob

Gambar 4. 1
Hasil Uji Normalitas
2. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan
untuk  menguji  apakah  dalam
modelregresi  ditemukan  adanya
korelasi ~ antar  variabel  bebas
(independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara  variabel bebas. Untuk
mendeteksi ada atau  tidaknya
multikolinearitas di dalam model
regresi, yakni dengan melihat dari nilai
tolerance, dan lawannya yaitu
varianceinflation factor (VIF). Jika

Uji  autokorelasi  bertujuan
menguji apakah dalam model regresi
linearada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-
1(sebelumnya). Jika terjadi korelasi,
maka dinamakan ada  problem
autokorelasi.  Autokorelasi muncul
karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama
lainnya. Masalah ini timbul karena
residual (kesalahan pengganggu) tidak
bebas dari satu observasi lainya. Hal ini
sering ditemukan pada data runtut
waktu (time series) karena “gangguan”
pada seseorang individu/kelompok
cenderung mempengaruhi “gangguan”
pada individu /kelompok yang sama
pada periode berikutnya. (Imam
Ghozali, 2018:110).

Tabel 4. 4
Hasil Uji Autokorelasi

nilai cut off yang umum dipakai untuk

menunjukkan adanya multikolinearitas Model Summary®
adalah nilai tolerance> 0,10, atau sama St
dengan nilaiVIF < 10 maka model R | Adjusted | Error of
regresi yang  digunakan dalam Mo Squar | R the | Durbin-
p enelitian ini bebas dari del R e Square | Estimate | Watson
multikolinearitas. (Imam 1 846*| 716 707 3.957| 1799
Ghoza1.1.,201 8: 105)' Tabel berikut . .11’11 a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kepuasan
menyajikan hasil pengujian Kerja
multikolenearitas: b. Dependent Variable: kinerja

Tabel 4. 3 ' '

Sumber: Hasil Olah Data SPSS

Nilai DW sebesar 1.799, nilai
Coefficients* ini akan kita bandingkan dengan nilai

Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics table dengan menggunakan signifikasi

o — 5%, jumlah sampel 65 (n) dan jumlah

Model o VIF variabel 3 (k=3). Nilai DW 1.799 lebih
besar dari batas (du) 1,409, maka dapat

! (Constant) disimpulkan bahwa tidak bisa menolak
Kepuasan Kerja 2499 2003 HO yang menyatakan bahwa tidak ada

I autokorelasi positif atau negatif atau

Disiplin Kerja 499 2003 dapat disimpulkan tidak terdapat

autokorelasi.
4. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Uji Heterokedatisitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil Olah Data SPSS
3. Uji Autokorelasi
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regresi terjadi ketidaksamaan varians
dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance

dari residual satu pengamatan lain Coefficients®
tetap, maka disebut homoskedastisitas
dan jika berbeda disebut S;?ndgr
.« . 12¢
heteroskesdatlsnas (Imam Unstandardized | Coeffic
Ghozali,2018:139). Untuk mendeteksi Coefficients | ients
heteroskedastisitas dapat dilakukan
. . Std.
dengan melihat ada tidaknya pola Model B | Error | Beta | t |Sig.
tertentu  (bergelombang, melebar
kemudian menyempit). Jika pola ! Efn(;l)ls 16.201 3.368 4.8 .00
tertentu yang teratur maka terjadi 4 10
heteroskesdatisitas. Kepu | .621] .093| .643| 6.6| .00
asan 62 0
Kerja
B a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Standiarized Predieted Value

Sumber: Hasil Olah Data SPSS
Gambar 4. 2
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dari hasil grafik yang disajikan
diatas memperlihatkan bahwa titik-
tittk menyebar secara acak serta
tersebar diatas maupun dibawah angka
0 pada sumbu y, serta tidak mempunyai
pola yang jelas atau tidak membentuk
suatu  pola. Untuk 1itu dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi,
sehingga model regresi layak dipakai
sebagai prediksi.

4.2.2 Uji Hipotesis

1. Uji t (Uji Parsial)

Hasil Uji t Kepusan KerjaTerhadap

Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil Olah Data SPSS

Dari hasil perhitungan diatas
secara persial diatas terlihat bahwa
variabel Kepuasan Kerja
menghasilkan t hitung sebesar 6,662.
Untuk melihat signifikan atau nyata
dari hipotesis tersebut t hitung
dibandingkan dengan t tabel. Untuk
mencari t tabel yaitu (df,%/,),

keterangan df = degree of freedom =
jumlah responden— jumlah variabel
bebas dan terikat = df = n-2-1 = 65-2-1
= 62. Dihasilkan t tabel sebesar =1,998.
Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa
hitung > t tabel (6,662>1.998), selain
itu diketahui nilai signfikansi lebih
kecil dari 0,05 (0.00 < 0.05), maka
dapat disimpulkan bahwa Ho: ditolak
dan Ha; diterima, yang artinya
Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Uji hipotesis atau yang lebih 2. UjiF ‘
dikenal dengan uji parsial digunakan Untuk  mengetahui  besar
untuk menguji pengaruh masing- pengaruh  variabel bebas secara
masing bebas secara parsial terhadap bersama-sama  terhadap  variabel

variabel terikat. Untuk mengetahi
pengaruh  masing-masing  variabel
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 5

terikatnya, dapat dilihat hasil hipotesis
dalam perhitungan uji F ini sebagai
berikut:

Tabel 4.
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6 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares | df | Square | F Sig.

1| Regres | 2453. 2| 1226.] 78.| .00
ston 208 604|300 O°

Residu| 9712| 62| 15.66
al 53 5

Total | 3424.| 64
462

a. Dependent Variable: kinerja

b. Predictors: (Constant), Disiplin kerja, kepuasan
kerja

Sumber: Hasil Olah Data SPSS
Dari hasil ANOVA atau uji F
pada tabel diatas 4.17 diperoleh nilai F
hitung sebesar 78.300. Untuk melihat
signifikan atau nyata dari hipotesis
tersebut F hitung dibandingkan dengan
F tabel. Untuk mencari F tabel yaitu
(df N1, N2), (df pembilang, penyebut)
dengan keterangan df (N1) = degree of
freedom= N1 pembilang = df(N1) = k-
1 =3-1=2, dan df (N2) = N2 penyebut
=n-k = 65-3 = 62 dengan a =0,05 dan
Dihasilkan F tabel sebesar = 3.15. Dari
hasil tersebut dapat dilihat bahwa F
hitung > F tabel (78.300> 3.15). Artinya
F hitung > F tabel, maka model regresi
dapat digunakan untuk memprediksi
kinerja karyawan atau dapat dikatakan
bahwa variabel kepuasan kerja dan
disiplin kerja, secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan diterima.
4.1 Pembahasan Penelitian
Berdasarkan analisis statistik yang
telah diuraikan diatas dapat diketahui nilai-
nilai hasil statistik pada masing-masing
variabel dan tingkatan besarnya kasual
antara kontribusi antara variabel bebas
terhadap variabel terikat. Hasil tersebut
dijadikan sebagai dasar dalam pembahasan
penelitian sebagai berikut:

1. Pengaruh  Kepuasan  Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan
Station Ninja Xpress Cabang
Kecamatan Pagedangan
Tangerang Selatan

Hai: Terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara Kepuasan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Station
Ninja Xpress Cabang Kecamatan
Pagedangan  Tangerang  Selatan.
kepuasan kerja menghasilkan t hitung
sebesar 4.811. Berdasarkan hasil
analisis, diperoleh nilai persamaan
regresi Y = 16.204+ 0.621X.

Dari hasil tersebut dapat dilihat
bahwa hitung > t tabel (6,662>1.998).
Maka dapat disimpulkan bahwa Ho:
ditolak dan Ha; diterima, yang artinya
kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hal ini mengartikan rendahnya
kepuasan kerja karyawan dapat
disebabkan karena karyawan belum
menguasai pekerjaan yang sudah
disediakan oleh perusahaan, oleh
karena itu perusahaan sebaiknya
melakukan pembekalan dan pelatihan
terhadap cara kerja dan penggunaan
peralatan kerja agar dapat
meningkatkan  kinerja  karyawan.
Apabila kepuasan kerja karyawan baik
maka  kinerja  karyawan  akan
meningkat.

Berdasarkan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Fajri,
C., Amelya, A., & Suworo, S. (2022).
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh secara parsial
dan simultan kepuasan kerja dan
disiplin ~ kerja  terhadap  kinerja
karyawan pada PT Indonesia Applicad.
Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif pendekatan
assosiatif dengan sampel jenuh
sebanyak 55 karyawan, analisis data
menggunakan  uji  validitas, uji
reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis
regresi, analisis koefisien korelasi,
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analisis koefisien determinasi dan uji
hipotesis. Hasil penelitian
menunjukkankepuasan kerja (X1) dan
disiplin  kerja (X2) berpengaruh
terhadap kinerja karyawan dengan
diperoleh persamaan regresi Y =
9,188+0,381 X;+ 0,383 X,. Nilai
koefisien  korelasi  atau  tingkat
pengaruh antara variabel bebas dengan
variabel terikat diperoleh sebesar 0,642
artinya memiliki pengaruh yang kuat.
Nilai koefisien determinasi atau
kontribusi pengaruh Kepuasan Kerja
dan Disiplin Kerja secara simultan
sebesar 39% sedangkan sisanya
sebesar 61% dipengaruhi oleh variabel
lain. Pengujian hipotesis
2. Pengaruh Disiplin kerja
Terhadap Kinerja Karyawan
Station Ninja Xpress Cabang
Kecamatan Pagedangan
Tangerang Selatan.

Ha,: Terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara Disiplin kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Station Ninja
Xpress Cabang Kecamatan Pagedangan
Tangerang Selatan. Disiplin  Kerja
menghasilkan t hitung sebesar 2.627.
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh
nilai persamaan regresi Y = 6.735+ 0.
846 Xo.

Dari hasil tersebut dapat dilihat
bahwa t hitung > t tabel
(12.486>1,998). Maka  dapat
disimpulkan bahwa Hoz ditolak dan Ha;
diterima, yang artinya disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini
mengartikan rendahnya disiplin kerja
dapat disebabkan karena karyawan
belum memiliki keahlian mengerjakan
pekerjaan sesuai dengan standar
perusahaan, oleh karena itu perusahaan
sebaiknya melakukan penegasan agar
setiap karyawan bekerja dengan
standar pekerjaan yang berlaku dengan
cara memperhatikan setiap hasil kerja
karyawan agar dapat meningkatkan

kinerja karyawan. Apabila disiplin
kerja karyawan baik maka kinerja
karyawan akan meningkat.
Berdasarkan penelitian
terdahulu  yang dilakukan oleh
Andayani, M. (2020). Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  probabilitas
kepuasan kerja adalah P value = 0,895
> 0,050, disiplin kerja P value = 0,004
> 0,050, dan motivasi kerja P value =
0,002 > 0,050 yang berarti kepuasan
kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan sedangkan
disiplin kerja dan motivasi kerja
berpengaruh  signifikan  terhadap
kinerja karyawan pada PT. Prima
Indojaya Mandiri. Berdasarkan uji F,
variabel kepuasan kerja, disiplin kerja
dan motivasi kerja mempunyai
pengaruh secara simultan terhadap
kinerja karyawan dengan tingkat
signifikan 0,00 (P value < 0,05).

3. Pengaruh Kepuasan kerja dan
disiplin kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Station Ninja Xpress
Cabang Kecamatan Pagedangan
Tangerang Selatan

Has: Terdapat  pengaruh
positifdan signifikan antara Kepuasan
kerja dan disiplin kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Station Ninja
Xpress Cabang Kecamatan
Pagedangan Tangerang
Selatan.Berdasarkan hasil analisis,
diperoleh nilai persamaan regresi Y =
6.023+ 0,407 X1 +0. 781 Xz

Dari hasil diperoleh nilai F
hitung sebesar (78.300) dan F tabel
3.15 artinya hitung > F tabel, maka Ha;
diterima dengan demikian bahwa
variabel kepuasan kerja dan disiplin
kerja secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Dari hasil
perhitungan koefesien determinasi
diatas diperoleh nilai R? (R square)
sebesar 0,71,6 artinya 71,6% variabel
kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh
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kepuasan kerja dan disiplin kerja.
Sisanya 28,9% dijelaskan oleh variabel
lain diluar variabel yang digunakan.
Hal ini mengartikan bahwa kepuasan
kerja yang diukur dengan waktu kerja
yang dialami karyawan membuat
karyawan mudah dalam melaksanakan
pekerjaan adanya kepuasan kerja yang
dimiliki oleh karyawan tersebut dalam
melaksanakan pekerjaan saat ini
seperti pekerjaan sebelumnya
membuat karyawan memiliki kepuasan
kerja yang dirasakan  sehingga
karyawan mudah dalam melaksanakan
pekerjaannya. Sedangkan kepuasan
kerja merupakan salah satu variabel
penting atau prediktor dari kinerja
karyawan khususnya kinerja di
perusahaan Station Ninja Xpress
Cabang  Kecamatan  Pagedangan
Tangerang Selatan.

Berdasarkan penelitian
terdahulu  yang dilakukan oleh
Elisabeth Simangunsong, Citra Adelia
Manihuruk, Elizabeth Haloho, Kristina
Bangun (2024).  Hasil penelitian
menunjukkan bahwa disiplin kerja dan
kepuasan kerja variabel memiliki efek
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan sampel asli 0,456
dan nilai uji statistik-t 3,808 > Tabel T
1,701 dan nilai P 0,000 < 0. 05. Beban
kerja memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
dengan nilai sampel asli -0,686 dan uji
t-statistik 4,924 >t tabel 1,701 dengan
nilai p 0,000 < 0,05. Disiplin memiliki
pengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan nilai
sampel asli 0,411 dan uji statistik 3,960
> ttabel 1,701 dengan nilai p 0,000 <
0,05. Nilai R Square 0,750 sama
dengan  73%.  Sehingga  dapat
dijelaskan bahwa variasi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian

dan pembahasan pada bab sebelumnya

mengenai Pengaruh Pengaruh Kepuasan
Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Station Ninja Xpress
Cabang Kecamatan Pagedangan Tangerang
Selatan, maka dalam penelitian ini penulis
mengambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Dapat disimpulkan bahwa variabel
kepuasan kerja (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y) karena berdasarkan uji t
dapat di peroleh bahwa nilai t hitung >
t tabel (6,662>1.998). Maka dapat
disimpulkan bahwa Ho: ditolak dan Ha;
diterima, yang artinya kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Yang
berarti hasil hipotesis pertama yaitu Ho
di terima dan HI1 ditolak, artinya
kepuasan kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan Pada
Station  Ninja  Xpress  Cabang
Kecamatan Pagedangan Tangerang
Selatan.

b. Dapat disimpulkan bahwa disiplin
kerja (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan
(Y) karena berdasarkan uji t dapat
diperoleh hasil tersebut dapat dilihat
bahwa t hitung > t tabel
(12.486>1,998). Maka  dapat
disimpulkan bahwa Hoz ditolak dan Ha
diterima, yang artinya disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini
mengartikan rendahnya disiplin kerja
karyawan dapat disebabkan karena
karyawan. yang berarti hasil hipotesis
kedua yaitu Ho, ditolak dan Ha2
diterima, artinya Disiplin
kerjaberpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
Pada Station Ninja Xpress Cabang
Kecamatan Pagedangan Tangerang
Selatan

c. Dapat disimpulkan bahwa variabel
kepuasan kerja (X1) dan Variabel
Disiplin kerja (X2) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja
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Karyawan (Y) karena hasil diperoleh
nilai F hitung sebesar (78.300) dan F
tabel 3.15 artinya hitung > F tabel,
maka Haz diterima dengan demikian
bahwa variabel kepuasan kerja dan
disiplin kerja secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.Dari hasil
perhitungan koefesien determinasi
diatas diperoleh nilai R?> (R square)
sebesar 0,716 artinya 71,6% variabel
kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh
kepuasan kerja dan disiplin kerja.
Sisanya 28,4% dijelaskan oleh variabel
lain diluar variabel yang digunakan.
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